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Lat ar bel akang. Desentral i sasi urusan kesehatan  sedang
nemasuki tahap penting. Sejak dikeluarkan UWJ No 22 dan 25
thn 1999, sudah diterbitkan banyak Peraturan Pererintah
(PP)yang nenj abar kan kewenangan nmasi ng- nasi ng j enj ang
permerintahan, msalnya PP No 25 thn 2000 yang mengatur
tent ang kewenangan Pereri ntah dan Propinsi.

Dal am keganangan nel i hat ber bagai per an bar u
berdasarkan peraturan diatas, D nas Kesehatan Propinsi harus
nenent ukan peran yang didahul ukan sesuai kondisi wlayah dan
sunber daya yang tersedi a.

St udi ini ingin nenjaj aki peran yang dil akukan D nas
Kesehat an Pr opi nsi sebagai i npl i kasi kebi j akan
desentralisasi nenurut PP 25 tahun 2000, PP 20, 39 dan 52
tahun 2001.

Cara penelitian. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan rancangan st udi kasus di Pr opi nsi Nusa Tenggara
Timur. Whit analisisnya adalah organisasi D nas Kesehatan
Propinsi. Subyek penelitiannya adalah Kepala D nas Kesehatan
Propi nsi, para Kepal a Subdi nas dan para Kepal a Seksi nya.

Hasil: Peran yang dijalankan oleh D nas Kesehatan Propinsi
Nusa  Tenggara  Tinur adal ah per an sebagai pel aksana,
pengenbangan tenaga kesehatan, peran penbinaan dan peran
penbi ayaan. Sedangkan peran sebagai regulator dan pengawas
bel um dil aksanakan. Belum adanya aturan pelaksana pada |evel
pr opi nsi , tiadanya al okasi anggaran  bagi peran  sebagai
regulator dan pengawas, kurangnya kenanmpuan dan kerauan
pej abat struktural nenjabarkan peran baru, nenjadi penyebab
bel um di j al ankannya peran tersebut.

Kesi npul an: Peran pengawasan dan regulasi belum berjalan.
Peran tersebut dapat berjalan apabila dilakukan nonitoring
yang Kketat terhadap upaya penetapan peraturan daerah yang
nmendukung, al okasi anggaran yang nendukung dan peni ngkatan
kemanpuan dan kemauan pej abat sruktural yang nendukung.

Kata  kunci: kebi jakan  desentral i sasi, peran baru dinas
kesehat an propi nsi .
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ABSTRACT

Background: Decentralization policy comes to critical period
after three years of it's inplementation. S nce the law no
22 and 25 1999 were drawn up, several governnent regulations
were stipulated, for instance governnent regulation no 25
/2000 and government regulation no 20, 39 and 52 / 2001.
Governnent regulation no 25/2000 deternmines the authorities
of central and provincial government, include the health
natter.

This study ains to explore the new roles of provincial
health office, as the inplication of these governnent
regul ati ons.

Methods: This is a case study of East MNusa Tenggara
Provincial Health Cfice. The interviewed subjects of this
study are the officials in the provincial health office.
They are one as the head of provincial health office, 5
mddle nanagers and the 21 lower nanagers. The studied
docurents are provincial regul ations, governor’s decrees,
financi al docurents and ot her rel evant docunents.

Results: The roles of provincial health office as the
inplenenter of central governnent program human resource
devel oprent, financing and supervisor are inplenented. The
controlling and regul ating rol es are not inplenented yet.

It is supposed, that there are <close relationship

between the absent of regional regulation, budget allocation
and lack of officials’ conpetency wth the regulation and
controlling rol es.
Gonclusions: The regulation and controlling roles are not
inplenented yet. These roles can be inplenented by closed
supervision of the budget allocation, the establishnent of
regi onal regul ation, and the inprovenent of officials’
conpet ency and notivati on.



